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Pendahuluan
Pendidikan merupakan proses 
pendewasaan berpikir. Pendapat tersebut 
merupakan hal yang disepakati oleh setiap 
kalangan. Dalam arti sederhana pendidikan 
sering diartikan sebagai usaha manusia 
untuk membina kepribadiannya sesuai 
dengan nilai-nilai didalam masyarakat dan 
kebudayaan. Tanpa pendidikan akan sulit 
ditemukan kemajuan dan strategi dalam 
pemikiran merupakan penyebab utama 
dalam keterlambatan bahkan kemunduran 
dalam berbagai bidang.
Pendidikan juga mempunyai peran yang 
penting dalam menentukan perkembangan 
dan perwujudan individu, dan guru sangat 
bertanggung jawab untuk mengembangkan 
bakat dan kemampuan secara optimal 
sehingga anak dapat mewujudkan dirinya 
dan berfungsi sepenuhnya sesuai kebutuhan 
pribadi dan masyarakat.1
Dalam undang-undang Pendidikan 
Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 13 ayat 
1 dinyatakan bahwa :“Pendidikan dasar 
diselenggarakan untuk mengembangkan 
sikap dan kemampuan serta memberikan 
pengetahuan dan keterampilan dasar yang 
diperlukan untuk hidup dalam masyarakat 
serta mempersiapkan peserta didik yang 
memenuhi persyaratan untuk mengikuti 
pendidikan menengah. “2
1 Munandar, S.C.Utami, Kreativitas dan 
Keberbakatan Strategi Mewujudkan Potensi Kreatif 
dan Bakat, (Jakarta: PT Gramedia Pusta Utama 
1999) cet. 1 h.4
2 Undang-undang Sisdiknas RI No. 20 Tahun 
1983. (Jakarta : Fokus Media, 2003), h. 79
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Abstract: This study describes the creativity of the pie teacher in improving students’ cognitive, as well as 
analyzing the supporting and inhibiting factors of the pie teacher’s creativity in improving students’ 
cognitive. This research was conducted at SMP PGRI Cikarang Utara and used a naturalistic 
qualitative approach. The results showed that the creativity of PAI teachers was able to improve 
students’ cognitive abilities. In the teaching and learning process starting here, I saw the teacher 
giving a different method in general for memorizing the verses of the Qur’an, an unusual method, 
here the teacher wrote down pieces of the Qur’anic verse which were then scrambled and the students 
were divided into several groups. when each student is with their respective groups they compete to 
arrange the verse fractions with their group friends. This method is a way of memorizing a new verse 
of the Qur’an so that students can quickly memorize the verse. With the creativity of PAI teachers in 
developing students’ cognitive potential, students will get a more fun way of learning in the classroom, 
not monotonous. With the creativity of teachers, it can increase students’ knowledge in a learning 
process to receive new and more fun knowledge. Creative teachers will increase enthusiasm. students in 
learning PAI lessons. Student knowledge in the application of student creativity takes a long time while 
the time allotted by the school for the field of Islamic religious education is 45 minutes. Constraints 
other than in terms of time, namely the characteristics and skills of students who are different.
Keywords: Creativity, PAI Teacher, Student Cognitive
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Mutu pendidikan sebagai buah pilar 
pengembangan sumber daya manusia yang 
penting maknanya bagi pembangunan 
nasional. Masa depan bangsa terletak pada 
keberadaan pendidikan yang berkualitas. 
Pendidikan yang berkualitas hanya 
terdapat pada sekolah yang berkualitas, 
karena itu upaya peningkatan mutu sekolah 
merupakan titik penerapan dalam upaya 
menciptakan pendidikan yang berkualitas. 
Sekolah adalah sebuah sistem, karena 
itu bagian-bagian dari sistem tersebut 
harus berfungsi dengan baik. Termasuk 
di dalamnya adalah sumber daya manusia 
pengelola input manusia (siswa) yaitu 
guru.3
Menjadi guru yang ideal dan inovatif 
adalah sebuah tuntutan yang tidak 
bisa dielakkan. Masa depan bangsa ini 
ditentukan oleh kader-kader muda bangsa, 
sedangkan penanggung jawab utama masa 
depan -kader muda tersebut berada di 
pundak guru, karena gurulah yang langsung 
berinteraksi dengan mereka dalam 
membentuk kepribadian, memberikan 
pemahaman, menerbangkan imajinasi 
dan cita-cita, membangkitkan semangat, 
dan menggerakkan kekuatan mereka. Di 
sinilah, seorang guru dituntut menjadi 
busur yang kuat, dinamis dan visioner 
sehingga mampu melesatkan potensi dan 
cita-cita murid tinggi jauh ke angkasa, 
menjadi orang yang mampu memberikan 
kemanfaatan penuh bagi kemajuan dunia.4
Guru adalah orang yang berwenang 
dan bertanggung jawab untuk membimbing 
dan membina anak didik, baik secara 
individual maupun kelompok, di sekolah 
maupun di luar sekolah. Karena profesinya 
sebagai guru berdasarkan panggilan jiwa, 
3 E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional 
(Bandung : PT.Remaja Rosdakarya,2010) cet. 9 
h.62
4  Jamal  Ma’mur Asmani, Tips Menjadi Guru 
Inspiratif, Kreatif, dan Inovatif  ( Jogjakarta : DIVA 
Press,2009 ) cet. 2 h.113
maka tugas sebagai pendidik berarti 
mengembangkan profesionalitas diri 
sesuai perkembangan ilmu pengetahuan 
serta mengajarkan nilai-nilai luhur yang 
bermanfaat bagi kehidupan anak didik.5
Guru merupakan salah satu komponen 
manusia dalam proses belajar mengajar, 
yang ikut berperan dalam usaha 
pembentukan sumber daya manusia yang 
penting di bidang pendidikan. Oleh karena 
itu guru yang merupakan salah satu unsur 
di bidang kependidikan harus berperan 
serta secara aktif dan menempatkan 
kedudukannya sebagai tenaga profesional, 
sesuai dengan tuntutan masyarakat yang 
semakin berkembang. Dalam arti khusus 
dapat diartikan bahwa pada setiap diri guru 
itu terletak tanggung jawab untuk membawa 
para siswanya pada suatu kedewasaan atau 
pada taraf kematangan tertentu. Dalam 
rangka ini guru tidak semata-mata sebagai 
pengajar yang memberikan pengarahan 
dan menentukan siswa dalam belajar untuk 
mengantarkan siswa ke taraf yang dicita-
citakan.6
Keberhasilan seorang guru dalam 
mengajar ditentukan oleh beberapa faktor, 
baik faktor internal maupun eksternal. 
Faktor internal itu terdiri atas inovasi, 
kepercayaan diri, dan kreativitas itu 
sendiri. Sedangkan faktor eksternal lebih 
ditekankan pada sarana serta iklim sekolah 
yang bersangkutan. 
Setiap kemajuan yang diraih seseorang 
selalu melibatkan kreativitas. Ketika 
seseorang menambahkan produktivitas, 
efektivitas, efisiensi, dan bahkan 
kebahagiaan yang lebih baik dan lebih 
tinggi dari apa yang dicapai sebelumnya, 
5 J.J. Hasiban dan Moedjiono, Proses Belajar 
Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosyadakarya, 
1995) cet.6  h.40
6 Sadirman A.M, Interaksi dan Motivasi 
Belajar Mengajar, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 
2001) cet. 4 h.123
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maka kreativitas dijadikan dasar untuk 
menggapainya.7
Kemampuan kognitif merupakan 
kemampuan yang berkaitan dengan 
penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Setiap orang memiliki persepsi 
tentang pengamatan atau penyerapan atas 
suatu objek. Berarti ia menguasai sesuatu 
yang diketahui, dalam arti pada dirinya 
terbentuk suatu persepsi, dan pengetahuan 
itu diorganisasikan secara sistematik 
untuk menjadi miliknya. Setiap saat, bila 
diperlukan, pengetahuan, pengetahuan 
yang dimilikinya itu dapat direproduksi. 
Banyak atau sedikit, tepat atau kurang tepat 
pengetahuan itu dapat dimiliki dan dapat 
diproduksi kembali dan ini merupakan 
tingkat kemampuan kognitif seseorang.8
Ahli kreativitas mengungkapkan 
bahwa kreativitas adalah potensi yang 
pada dasarnya dalam derajat dan tingkatan 
yang berbeda-beda antara satu dengan 
yang lainnya.9 Kreativitas merupakan 
salah satu kemampuan intelektual manusia 
yang sangat penting. Kebanyakan ahli 
psikologi kognitif memasukkan ke 
dalam kemampuan pemecahan masalah. 
Pemecahan masalah adalah proses 
mencari dan menemukan jalan keluar 
terhadap sesuatu masalah atau kesulitan. 
Kreativitas dapat didefinisikan sebagai 
aktivitas kognitif atau proses berfikir untuk 
menghasilkan gagasan-gagasan yang baru 
dan berguna bagi pemecahan masalah.10
Dan Allah pun telah menjelaskan 
dalam firman-Nya dalam surat At-Tin ayat 
4 bahwasanya Allah jadikan dia (Manusia) 
7 Ibid.,h.10 
8 Sunarto, dan Hartono. B. Agung. Perkembangan 
Peserta Didik. (Jakarta: PT. Renata Cipta, 2008) cet. 4 
hal. 11
9 Nashor, F. dan Mucharram, R.D.  Mengembangkan 
Kreativitas: Perspektif Psikologi islam, (Yogyakarta: 
Menara Kudus, 2002) cet. 3 h. 34
10 http://muhamadqbl.blogspot.com/2013/05/islam-
dan-kreativitas-belajar_9.html?m=1
Mahluk yang unik. Maka maha sucilah 
Allah, Pencipta yang paling baik. Firman 
Allah: 
Artinya: “Sesungguhnya kami telah 
menciptakan manusia dalam bentuk 
sebaik-baiknya.”11 (At-Tin /95:4)
Penjelasan QS.At-Tin ayat 95 menurut 
Tafsir Al-Maraghi. Ayat ini menjelaskan 
bahwa penciptaan manusia itu sangat 
sempurna yakni sempurna dan seimbang 
fisiknya serta letak anggota baddannya. 
Namun sayang yang besar ini tidak 
disyukuri oleh kebanyakan manusia, 
kebanyakan mereka berpaling dari sikap 
syukur, sibuk dengan permainan ddan 
melalaikan, dan lebih senang dengan 
perkara yang hina dan renda, sehingga 
Allah SWT mengembalikan mereka 
ketempat yang paling rendah, yaitu neraka 
yang merupakan tempat para pelaku 
maksiat yang durhaka. 
Kalau kita perhatikan ayat di atas, 
niscaya kita dapat tahu bahwa manusia 
itu pada dasarnya adalah sebaik-baiknya 
kejadian.12 Karna manusia diberi akal beda 
dengan binatang, binatang juga mahluk 
hidup tetapi binatang tidak mempunyai 
akal, tetapi manusia sangat berbeda dengan 
mahluk hidup lainnya dia mempunyai akal 
untuk berpikir dan untuk membedakan 
mana yang baik dan mana yang tidak 
baik, karna adanya akal manusia dapat 
menciptakan sebuah kreativitas di 
kehidupan.
Keberhasilan seorang siswa dalam 
belajar dapat dilihat dari kreativitas guru 
dalam meningkatkan potensi kognitif siswa. 
Di dalam keberhasilannya siswa dapat 
dinilai dari kekreatifannya dalam belajar 
dan guru berhasil memberikan kreativitas 
yang baru dalam pembelajaran. Hasil yang 
11 Departemen Agama RI, al-Qur’an Terjemahnya 
(Jakarta: CV Darus Sunnah), cet ke 14. h 598
12 Ahmad Mustofa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi 
(serang :CV Toha Putra Semarang 1987). Cet.1
 Turats, Vol. 13, No. 2, Desember 202076  Turats, Vol. 13, No. 2, Desember 2020 77
diharapkan adalah prestasi belajar yang baik 
karena setiap orang menginginkan prestasi 
yang tinggi, baik siswa, guru, sekolah, 
maupun orang tua hingga masyarakat. 
Karena dengan adanya kreativitas guru PAI 
siswa menjadi terdorong untuk menjadi 
lebih baik terhadap pencapaian belajar 
yang optimal secara positif. Salah satu 
yang menentukan sejauh mana seseorang 
itu kreatif adalah kemampuannya untuk 
dapat membuat sesuatu yang baru dari 
hal-hal yang ada. Kemampuan kognitif 
menggambarkan penguasaan ilmu 
pengatahuan dan teknologi tiap-tiap orang. 
Pada dasarnya kemampuan kognitif siswa 
itu diketahui pada hasil belajar siswa di 
lingkungan sekolah. Tes hasil belajar siswa 
menghasilkan nilai kemampuan kognitif 
yang bervariasi. Variasi nilai tersebut 
menngambarkan perbedaan kemampuan 
kognitif tiap-tiap siswa dalam mencerna 
ilmu pengetahuan yang disampaikan oleh 
guru di kelas. Demikian pula seorang 
guru harus menggunakan metode dalam 
mengajar agar setiap bahan pelajaran yang 
disampaikan siswa tidak mudah bosan 
dalam belajar dan dapat menalar pelajaran 
dengan mudahnya.
Guru PAI di SMP PGRI Cikarang 
dalam proses pembelajaran lebih 
mengembangkan potensi kognitif siswa. 
Selama ini guru PAI di dalam proses 
pembelajarannya hanya menggunakan 
metode ceramah. Berbeda dengan  guru 
PAI di SMP PGRI Cikarang, pembelajaran 
tidak hanya menggunakan  metode ceramah 
akan tetapi menggunakan beragam 
metode. Misalnya, di saat menjelaskan cara 
memandikan jenazah, guru menggunakan 
metode demonstrasi atau praktek langsung 
tidak  menggunakan metode ceramah yang 
akan membuat siswa bosan. Dalam materi 
lain, pada saat mengajar bab shalat guru 
mengajak siswa ke mushala sekolah untuk 
mempraktekkan langsung cara sholat 
yang benar, guru mencontohkan gerakan-
gerakan solat kepada siswa dan siswa 
mengamati gerakan solat guru setelah itu 
siswa mempraktekkan langsung gerakan 
sholat yang sudah mereka lihat. Kemudian 
guru mengamati satu persatu gerakan siswa 
tersebut secara teliti mulai dari.
1. Siswa berdiri tegak menghadap ke arah 
kiblat (ka’bah) sambil membaca niat, 
2. Kemudian siswa membaca takbiratul 
ikhram sambil mengangkat kedua 
tangan hingga sejajar dengan pundak 
atau daun telinga, 
3. Kemudian siswa  medekapkan kedua 
tangan, yang kemudian diteruskan 
dengan membaca do’a iftitah.
4. Setelah membaca ayat Al-Quran, siswa 
diteruskan dengan ruku’
5. Setelah ruku’ diteruskan dengan I’tidal.
6. Sujud pertama,  setelah I’tidal 
diteruskan sujud yakni meletakkan 
dahi di atas tempat sujud.
7. Dan siswa duduk Tasyahud akhir atau 
tahiyat akhir.
Guru yang mengamati praktek sholat 
siswa juga memberi tahukan ketika siswa 
salah dalam praktek ibadahnya. Berikut 
itulah contoh praktek sholat yang diajarkan 
guru PAI di sekolah SMP PGRI Cikarang 
Utara.
 Guru PAI di SMP PGRI ini sudah 
cukup kreatif dalam mengembangkan 
potensi kognitif siswa, agar siswa dengan 
mudah mempraktekkan pelajaran dalam 
kehidupan sehari-harinya. Namun potensi 
kognitif tidak akan bisa berkembang 
apabila siswa  tidak dapat memanfaatkan 
apa yang telah diajarkan oleh gurunya.
Oleh sebab itu, menjadi guru yang 
kreatif, profesional dan menyenangkan 
dituntut untuk memiliki kemampuan 
mengembangkan pendekatan dan memilih 
metode belajar yang efektif, hal ini 
penting terutama untuk menciptakan iklim 
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belajar yang kondusif dan menyenangkan. 
Cara guru melakukan suatu kegiatan 
belajar memerlukan kreativitas yang 
berbeda dalam mengajar agar siswa tidak 
merasa bosan dalam mengembangkan 
kecerdasannya. Karena itu kreativitas guru 
PAI sangat penting dalam mengembangkan 
potensi kognitif siswa.
Berdasarkan uraian tersebut, 
mendorong penulis untuk mengkaji lebih 
dalam mengenai  kreativitas guru PAI 
dalam mengembangkan potensi kognitif 
siswa, dengan menjadikannya sebagai 
skripsi yang berjudul “Kreativitas Guru 
PAI dalam mengembangkan potensi 
kognitif siswa SMP PGRI Cikarang”.
Tujuan penelitian ini adalah:  (1) 
Untuk menganalisis Kreativitas Guru 
PAI di SMP PGRI Cikarang Utara. (2) 
Untuk menganalisis faktor pendukung dan 
penghambat Kreativitas Guru PAI dalam 
mengembangkan kognitif siswa di SMP 
PGRI Cikarang Utara.
TEMUAN PENELITIAN
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh dengan cara melakukan 
wawancara dengan subjek yang diteliti, 
yaitu Wakasek kurikulum, Guru Pendidkan 
Agama Islam, dan Siswa paparan 
tentang kreativitas guru PAI dalam 
mengembangkan potensi kognitif siswa.
Kreativitas Guru PAI dalam 
mengembangkan potensi kognitif siswa
Dari hasil penelitian yang dilakukan 
peneliti melalui observasi serta melalui 
pengamatan langsung dengan cara ikut 
serta dalam proses belajar mengajar 
maka panulis mengamati cara belajar 
mengajar yang terjadi di dalam kelas saat 
pembelajaran berlangsung.
Proses pembelajaran tidak terlepas 
dari yang namanya guru dan siswa, maka 
dari itu kegiatan belajar mengajar tidak 
akan berjalan tanpa adanya komponen 
tersebut. Selain itu, kreatifitas seorang guru 
juga bisa membuat pembelajaran lebih 
berkembang sehingga dampak positifnya 
adalah mengembangkan potensi kognitif 
siswa. 
Diantara sifat-sifat kreatif yang harus 
dimiliki siswa adalah :
a. Memiliki kepercayaan diri yang besar 
dan mampu merealisasikan tujuan-
tujuan yang ingin dicapai.
b. Menolak sebagian besar konklusi dari 
berbagai upaya yang terkait dengannya.
c. Tekun dan tidak menyerah atau putus 
asa.
d. Cenderung untuk melakukan riset 
dan pemikiran terhadap perkara yang 
belum meyakinkan dan masih sulit 
diprediksi.
e. Memilki kepekaan yang tinggi 
terhadap kekurangan dalam berbagai 
sikap.
f. Memiliki orisinalitas berfikir
g. Bersemangat terhadap gagasan dan 
karya yang diupayakan
Pada saat melakukan penelitian, 
peneliti diperkenankan untuk melihat 
proses belajar belajar di kelas oleh guru 
bidang studi PAI di kelas. Guru dan peneliti 
memasuki ruangan kelas dan memberikan 
salam pembukaan untuk memulai pelajaran, 
semua siswa pun serentak menjawab 
salam. Setelah itu guru memperkenalkan 
peneliti kepada para siswa serta memberi 
tahu kepada siswa maksud kedatangan 
peneliti ke kelas mereka dan guru meminta 
agar siswa dapat member informasi jika 
peneliti meminta
Setelah pembukaan selesai seperti biasa 
guru mengabsen sekalian menanyakan 
 Turats, Vol. 13, No. 2, Desember 202078  Turats, Vol. 13, No. 2, Desember 2020 79
siapa yang tidak membawa Al-quran, 
pengecekan yang membawa Al-Quran itu 
untuk menerapkan rasa tanggung jawab 
kepada siswa.Hal ini merupakan salah satu 
kreativitas guru juga untuk mengajarkan 
murid agar rajin dalam membaca Al-
Quran3
Setelah membaca Al-quran guru 
menjelaskan tentang pembelajaran yang 
akan dilaksanakan, karena pembelajaran 
kali ini menggunakan alat bantu laptop 
untuk menjelaskan isi materi yang akan 
di sampaikan oleh guru. Setelah itu guru 
memulain menjelaskan dengan materi 
puasa, dan murid hanya menyimak,setelah 
selesai penjelasan maka guru memberi 
kesempatan kepada siswa untuk member 
pertanyaan apabila ada materi yang tida 
dipahami. Namun guru menegaskan bahwa 
siapa saja yang mengajukan pertanyaan 
maka guru akan memberikan niali 
tambahan.
Mendengar  pernyataan guru tersebut 
maka hampir semua murid mengacungkan 
tangan untuk mengajukan pertanyaan. 
Namun setelah melihat, guru menunjuk 
dua murid yang pertama mengacungkan 
tangannya, diantaranya fahmi yang 
menanyakan bagaimana hukumnya 
berpuasa bagi yang sedang sakit? 
Sementara rudi menanyakan bagaimana 
cara membayar apabila puasa batal karena 
sakit? Setelah dirasa cukup maka guru 
menjawabnya terlebih dahulu sebelum 
melanjutkan ke pertanyaan selanjutnya. 
Jawaban  guru dari pertanyaan Fahmi 
adalah  hukum puasa bagi yang sedang 
sakit dan jika orang tersebut berpuasa akan 
mengakibatkan sakitnya tambah parah 
maka orang tersebut tidak diwajibkan 
berpuasa. Namun jika sakitnya tidak 
membahayakan bagi kesehatannya orang 
tersebut wajib untuk berpuasa. 
Mendapat jawaban seperti itu Fahmi 
dan murid yang lainnya merasa puas. 
Untuk jawaban yang diajukan oleh rudi 
maka guru memberikan jawabanya seperti 
ini, membayar puasa akibat sakit adalah 
mengganti berapa banyak batalnya puasa 
ketika sakit tersebut pada bulan selain 
bulan Ramadan. Namun apabila orang 
tersebut adalah orang tua yang sakit sakitan 
sehingga tidak mampu untuk berpuas maka 
dia hanya diwajibkan membeyar fidyah. 
Setelah pertanyaan semua dijawab dan 
semua murid merasa cukup mengerti maka 
guru memberikan kesimpulan mengenai 
pembelajaran tersebut. 
Dalam pembelajaran ini kreatifitas 
guru memang diperlukan agar memancing 
anak lebih berpikir untuk belajar dalam 
menyampaikan apa yang mereka tidak 
mengerti, contohnya dengan memberikan 
nilai tambahan bagi anak yang mengajukan 
pertanyaan paling cepat dengan demikian 
semua anak akan lebih terangsang untuk 
belajar di dalam setiap pembelajarannya. 
Pada saat wawancara dengan Guru 
PAI, beliau menjelaskan bahwa kreativitas 
sangatlah penting dalam meningkatkan 
kognitif siswa, karena apabila guru tidak 
mempunyai krativitas maka pembelajaran 
akan monoton dan membossankan²
Setelah melakukan penelitian dengan 
cara wawancara dengan wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum, guru mata 
pelajaran dan beberapa orang siswa 
kelas 8 dan menunjukan bahwa sedikit 
banyak kreatifitas guru PAI membantu 
mengembangkan kognitif siswa. 
Pada saat wawaancara dengan peserta 
didik mereka mengatakan bahwa dengan 
pembelajaran menggunakan strategi yang 
berbeda mampu membuat mereka lebih giat 
dalam belajar dan berpikir karena mereka 
ingin mengejar prestasi, sehingga terjadi 
persaingan yang sehat diantara siswa.
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Menurut muhamad wildan guru yang 
kreatif memacu dia untuk  belajar lebih 
giat lagi5, sementara menurut siti khadijah 
guru yang kreatif membuat pembelajaran 
tidak membosankan6, menurut lutfi dirja 
guru yang kreatif membuat pembelajaran 
menyenangkan7  
Pada pengamatan selanjutnya, dalam 
pembelajaran Guru juga memberikan 
nilai tinggi pada setiap murid yang 
mengajukan pertanyaan pertama. Dengan 
demikian antusias murid dalam menerima 
pembelajaran cukup tinggi hal tersebut juga 
yang membuat kognitif siswa berkembang 
karena dengan adanya persaingan antar 
siswa, ini sesuai dengan ssalah satu teori 
perkembangan kognitif piaget bahwa di 
dalam kelas, anak-anak  hendaknya  banyak 
diberi peluang untuk saling berbicara 
dengan temannya dan saling berdiskusi.
Faktor Penghambat dan Pendukung 
Kreatifitas Guru PAI Dalam 
Mengembangkan Kognitif Siswa SMP 
PGRI Cikarang Utara. 
Faktor pendukung dan penghambat 
kreatifitas guru dalam mengembangkan 
kognitif siswa timbul dari faktor internal 
dan eksternal. Hal-hal yang menjadi 
penghambat dan pendukung dari faktor 
internal adalah kesiapan siswa dalam 
belajar. Ketidaksiapan siswa dalam belajar 
mengakibatkan siswa mengalami kesulitan 
dalam menerima suatu ilmu pengetahuan, 
perhatian dan motivasi belajar sesuatu 
yang baru dalam pembelajaran akan 
menimbulkan dampak baru juga hal 
ini juga yang yang dirasakan guru 
ketika memberikan hal hal baru dalam 
memberikan pemebelajaran ada siswa 
yang mampu menerima tapi ada juga yang 
kurang menerima hal tersebut. 
Selain itu secara umum faktor 
pendukung dan penghambat kreatifitas 
guru  PAI dalam mengembangkan kognitif 
siswa SMP PGRI Cikarang utara. 
Faktor pendukung
1. Pendidik
Pendidik dalam hal ini guru pendidikan 
agama islam sangat berperan penting dalam 
meningkatkan kognitif siswa 
2. Peserta didik
Peserta didik atau siswa atau siswa 
memiliki banyak karakter yang unik, 
karena mereka dibesarkan oleh lingkungan 
dan bawan yang berbeda-beda.
3. Sarana dan prasarana 
Penggunaan alat peraga dan media 
belajar merupakan bagian penting dan 
merupakan alat bantu dalam kegiatan 
belajar mengajar seperti In fokus,laptop, 
perrpustakaan.
4. Lingkungan pendidikan 
Lingkungan yang nyaman akan 
memudahkan siswa menerima pelajaran 
sekaligus mempengaruhi kognitif siswa5.
PEMBAHASAAN
Kreatifitas Guru PAI Dalam 
Mengembangkan Potensi Kognitif Siswa
Perkembangan kognitif siswa bisa 
tambah berkembang atau malah menurun 
itu bisa disebabkan oleh guru itu sendiri 
disamping dari kemampuan siswa dalam 
menerima pembelajarn. Di antara usaha 
guru untuk meningkatkan potensi kognitif 
siswanya yaitu dengan kekreatifitasan guru 
itu dalam memberikan pelajaran.
Kreativitas adalah kegiatan yang 
mendatangkan hasil dan sifatnya seperti 
inovatif, belum ada sebelumnya, segar, 
menarik dan mengejutkan. Berguna atau 
bermanfaat yakni lebih enak, lebih praktis, 
mempermudah, memperlancar, mendorong, 
mengembangkan, memecahkan masalah, 
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mengurangi kesulitan dan mendatangkan 
hasil yang baik. Hasil yang dapat memberi 
pengetahuan yang baru kepada siswa dan 
dapat meningkatkan sebuah pengtahuan.
Tingkat kognitif siswa akan lebih 
berkembang ketika guru tidak monoton 
dalam menyampaikan  pelajaran, contohnya 
seorang guru harus bisa dalam penggunaan 
media pembelajaran seperti laptop, 
proyektor fokus dan lebih kreatif dalam 
memberikan materi seperti penggunaan 
powerpoint. Karena dengan hali itu akan 
merangsang murid untuk lebih giat dalam 
belajar, dan pembelajaaran pun akan lebih 
aktif sehingga dapat meningkatkan kognitif 
siswa itu sendiri. 
Tetapi dalam pemberian materi guru 
juga harus bisa menilai kemampuan 
dari semua muridnya agar pembelajaran 
bisa merata, jadi tidak hanya murid 
yang pintar saja yang aktif namun murid 
yang kurang juga bisa lebih aktif. Agar 
pembelajaran bisa seperti itu seorang guru 
bisa menerapkan strategi pembelajaran 
kelompok, jadi dalam setiap kelas dibagi 
menjadi beberapa kelompok untuk 
membahas setiap pelajaran yang sudah di 
siapkan oleh guru. Dengan hal ini juga bisa 
meningkatkan kognitif siswa. 
Faktor penghambat dan pendukung 
kreatifitas guru  PAI dalam 
mengembangkan kognitif siswa SMP 
PGRI Cikarang utara. 
Proses belajar sangat dipengaruhi oleh 
kesiapan individu yang bertindak sebagai 
subjek yang melakukan kegiatan belajar. 
Segala sesuatu mempunyai tantangan 
dan hambatan yang dapat mempengaruhi 
pelaku untuk tidak konsisten pada apa yang 
dilakukan. Hambatan dan dukungan yang 
dihadapi para guru pendidikan agama islam 
dalam meningkatkan kreativitasnya untuk 
meningkatkan kognitif siswa bersumbser 
dari berbagai pihak. 
Kemampuan kognitif merupakan 
kemampuan yang berkaitan dengan 
penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Setiap orang memiliki persepsi 
tentang pengamatan atau penyerapan atas 
suatu objek. Berarti ia menguasai sesuatu 
yang diketahui, dalam arti pada dirinya 
terbentuk suatu persepsi, dan pengetahuan 
itu diorganisasikan secara sistematik 
untuk menjadi miliknya. Setiap saat, bila 
diperlukan, pengetahuan, pengetahuan 
yang dimilikinya itu dapat direproduksi. 
Banyak atau sedikit, tepat atau kurang tepat 
pengetahuan itu dapat dimiliki dan dapat 
diproduksi kembali dan ini merupakan 
tingkat kemampuan kognitif seseorang.
Faktor pendukung dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa sangat diperlukan, 
adapun faktor-faktor tersebut yaitu faktor 
intern dan faktor ekstern. Faktor intern 
yaitu peserta didik itu sendiri atau siswa. 
Sementara faktor ekstern diantaranya orang 
tua dan masyarakat, sebab pengalaman 
penerapan pendidikan agama islam pertama 
kali diajarkan di lingkungan keluarga dan 
masyarakat. Selanjutnya yaitu fasilitas 
seperti LCD, OHP, perpustakaan, dan 
laboratrium juga membantu dalam proses 
belajar mengajar.
Faktor penghambat kratifitas guru 
dalam meningkatkan kognitif siswa yaitu 
keterbatasan waktu, dalam penyampaian 
pembelajaran seorang guru dibatasi oleh 
waktu jadi jarang penyampaiannya secara 
maksimal. Waktu yang diberikan sekolah 
untuk bidang studi Pendidikan Agama 
Islam antara 40 sampai 45 menit. Karakter 
dan keterampilan siswa yang berbeda beda 
juga menjadi faktor penghambat. 
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan 
yang telah dilakukan pada Bab IV, maka 
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut : Kreativitas guru PAI dalam 
mengembangkan potensi kognitif siswa. 
Proses pembelajaran dengan kreativitas 
yang diterapkan oleh guru bidang 
studi agama islam  membuat proses 
belajar mengajar lebih aktif dan mampu 
mengembangkan potensi kognitif  siswa. 
Hal ini tampak dari antusiasme siswa pada 
saat pembelajaran dengan menggunakan 
presentasi siswa saling menampilkan 
materi yang menarik dan dipahami oleh 
siswa yang lainnya dengan krativitas guru 
juga pembelajaran menjadi tidak monoton.
Faktor pendukung dan penghambat 
kretivitas guru PAI dalam mengembangkan 
potensi kognitif siswa. Faktor pendukung 
dan penghambat kreativitas seorang guru 
dalam mengembangkan kognitif siswa 
timbul dari faktor eksternal dan internal. 
Hal-hal yang menjadi penghambat dan 
pendukung dari faktor internal adalah 
kesiapan siswa dalam belajar. Ketidaksiapan 
siswa dalam belajar mengakibatkan siswa 
mengalami kesulitan dalam menerima 
suatu ilmu pengetahuan, perhatian dan 
motivasi belajar dan berdampak juga pada 
perkembangan kognitif siswa. Secara 
umum faktor pendukung krativitas guru 
dalam meningkatkan kognitif siswa 
diantaranya adalah: Faktor pendukung 
dalam meningkatkan motivasi belajar 
siswa sangat diperlukan, adapun faktor-
faktor tersebut yaitu faktor intern dan 
faktor ekstern. Faktor intern yaitu peserta 
didik itu sendiri atau siswa.  Sementara 
faktor ekstern diantaranya orang tua dan 
masyarakat, sebab pengalaman penerapan 
pendidikan agama islam pertama kali 
diajarkan di lingkungan keluarga dan 
masyarakat. Selanjutnya yaitu fasilitas 
seperti LCD, OHP, perpustakaan, dan 
laboratrium juga membantu dalam proses 
belajar mengajar.
Faktor penghambat kratifitas guru 
dalam meningkatkan kognitif siswa yaitu 
keterbatasan waktu, dalam penyampaian 
pembelajaran seorang guru dibatasi oleh 
waktu jadi jarang penyampaiannya secara 
maksimal. Waktu yang diberikan sekolah 
untuk bidang studi Pendidikan Agama 
Islam antara 40 sampai 45 menit. Karakter 
dan keterampilan siswa yang berbeda beda 
juga menjadi faktor penghambat. 
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